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Pada GBHN 1993 telah ditetapkan
bahwa pembangunan PENDIDIKAN
NASIONAL diarahkan antara lain untuk
meningkatkan kecerdasan serta harkat dan
martabat bangsa.

Untuk mendukung usaha pemerintah
di bidang tersebut maka salah satu yang
perlu diupayakan adalah agar proses
pendidikan dapat menghasilkan produk-
produk yang berprestasi/berkualitas tinggi.
Oleh karena itu perlu untuk memahami
bagaimana dapat meningkatkan prestasi
belajar anak didik.

Bilakita berbicara tentang peningkat-
an prestasi belajar maka perhatian kita
tidak dapat terlepas dari masalah proses
belajar, karena prestasi belajar adalah
merupakan hasil/produk dari proses belajar.
Prestasi belajar seseorang erat kaitannya
dengan bagaimana proses belajar.

Dalam kehidupan sehari-hari sering
kita temui anak sudah menunjukkan
ketekunan belajar, namun prestasi yang
dicapainyatetap jelek. Sebaliknya ada anak
yang hanya belajar sepintas lalu saja namun
prestasinya sangat menonjol. Lain lagi
anak yang sebenarnya mempunyai keingin-
an belajar, tapi selama belajar tidak bisa
serius, perhatiannya mudah teralih bahkan
ada yang tak dapat memperhatikan dirinya
untuk duduk tenang dalam jangka waktu
yang cukup lama. Sudah barang tentu
kondisi seperti itu akan mempengaruhi
proses belajarnya menjadi jelek. Masih

banyak hal-hal lainnya lagi yang ber-
pengaruh terhadap proses belajar. Ada yang
sifatnya membantu keberhasilan belajar
ada pula yang bersifat menghambat
keberhasilan belajar.

Dengan mengupayakan faktor-faktor
yang mendukung terhadap keberhasilan
belajar dan berusaha sedapatmungkinmeng-
hindari faktor-faktor yang menghambat
keberhasilan belajar maka diharapkan akan
tercipta suasana belajar yang lebih kondusif
untuk tercapainya prestasi belajar yang lebih
baik.

APAKAH SEBENARNYA
"BELAJAR" ITU?

Seseorang dikatakan telah belajar
sesuatu kalu padanya terjadi perubahan-
perubahan tertentu, misalnya daritidak dapat
naik sepeda menjadi dapat naik sepeda,
dari tidak mengerti huruf menjadi mengerti
huruf, dari tidak tahu sopan santun men-
jadi seseorang yang sangat sopan. Namun
perlu dimengerti bahwa tidak semua
perubahan yang didapat seseorang adalah
merupakan hasil dari belajar. Misalnya bayi
dari hanyabisa terlentang kemudian menjadi
bisa tengkurap. Hal ini terjadi karena proscs
kematangan.

Contoh lainnya adalah perubahan
yang terjadi oleh karena kebetulan dan
biasanya tidak berlangsung lama. Misalnya
seseorang yang tiba-tiba bisa memperbaiki
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